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SUMMARY

BELLA NOVIA SARI, Vegetable Marketing Analysis in Kerinjing Village
Agung Lawangan Subdistrict Dempo Utara District Pagar Alam City (Supervised
by YULIUS and HENNYMALINI).

The agricultural sector is the source of livelihood of most Indonesian
population especially in the horticulture subsector which includes vegetable, fruit,
medicinal plants and ornamental plants. xVegetable plants have quite a good
development potential seen from the increasing public buying interest, but this is
also accompanied by several problems in terms of marketing. xThe objectives of
this study are: (1) identifying and describing vegetable marketing channels in
Kerinjing Village Agung Lawangan Subdistrict Dempo Utara District Pagar
Alam City, (2) analyzing fluctuations in vegetable prices in Kerinjing Village
Agung Lawangan Subdistrict Dempo Utara District Pagar Alam City, (3)
calculating the elasticity of vegetable price transmission from consumers to
farmers in Kerinjing Village Agung Lawangan Subdistrict Dempo Utara District
Pagar Alam City. xThis research was conducted in Kerinjing Village Agung
Lawangan Subdistrict Dempo Utara District Pagar Alam City in December 2019
to January 2020. xResearch methods using survey methods. xSampling for
farmers samples using a simple random method with a sample of 34 farmers,
while for marketing institutions using the snowball sampling method with a
sample of 10 respondents. xData collection includes primary data and secondary
data. xData processing for the first purpose is descriptively, for the second
purpose the price index is calculated using an unweighted price index and
described descriptively, for the third purpose an analysis of the elasticity of price
transmissions uses simple linear regression. xThe results of this study indicate
that the vegetable marketing channel in Kerinjing Village consists of five channel
patterns, with the most chosen channel pattern is marketing channel 3. xThe
highest vegetable price fluctuations is chicory 54,39 percent, then cabbage 53,62
percent and big red chili 12,55 percent. xPrice transmission elasticity of chicory
is 1,419 (β>1), cabbage is 0,953 and big red chili is 0,689 (β<1), so the vegetable
marketing in Kerinjing Village can be said to be inefficient.

Keyword: marketing channels, price fluctuations, price index, price transmission
riielasticity



RINGKASAN

BELLA NOVIA SARI, Analisis Pemasaran Sayuran di Dusun Kerinjing
Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam
(Dibimbing Oleh YULIUS dan HENNYMALINI).

Sektor pertanian merupakan sumber mata pencaharian sebagian besar
penduduk Indonesia khusunya pada subsektor hortikultura yang mencakup
tanaman sayur, buah, tanaman obat dan tanaman hias. Tanaman sayur memiliki
potensi pengembangan cukup baik dilihat dari minat beli masyarakat yang
semakin meningkat, namun hal ini juga diiringi dengan beberapa permasalahan
dalam hal pemasaran. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) mengidentifikasi dan
mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran yang ada di Dusun Kerinjing
Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam, (2)
menganalisis fluktuasi harga sayuran di Dusun Kerinjing Kelurahan Agung
Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam, (3) menghitung elastisitas
transmisi harga sayuran dari konsumen ke petani di Dusun Kerinjing Kelurahan
Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam. xPenelitian ini
dilaksanakan di Dusun Kerinjing Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan
Dempo Utara Kota Pagar Alam pada bulan Desember 2019 sampai Januari 2020.
Metode penelitian menggunakan metode survei. Penarikan contoh untuk sampel
petani menggunakan metode acak sederhana dengan jumlah sampel 34 petani,
sedangkan untuk lembaga pemasaran menggunakan metode snowball sampling
dengan jumlah sampel 10 responden. Pengumpulan data meliputi data primer
dan data sekunder. Pengolahan data untuk tujuan pertama dilakukan secara
deskriptif, untuk tujuan kedua dilakukan perhitungan indeks harga menggunakan
indeks harga tak tertimbang dan diuraikan secara deskriptif, untuk tujuan ketiga
analisis elastisitas tranmisi harga menggunakan regresi linier sederhana. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa saluran pemasaran sayuran di Dusun Kerinjing
terdiri dari lima pola saluran, dengan pola saluran pemasaran yang paling banyak
dipilih ialah saluran pemasaran 3. Fluktuasi harga sayur tertinggi yakni pada
komoditi sawi putih sebesar 54,39 persen, kemudian kubis 53,62 persen dan cabai
merah besar 12,55 persen. Elastisitas transmisi harga sawi putih ialah 1,419
(β>1), kubis 0,953 dan cabai merah besar 0,689 (β<1) maka pemasaran sayuran
di Desa Kerinjing dapat dikatakan inefisien.

Kata Kunci: elastisitas transmisi harga, fluktuasi harga, indeks harga, saluran
iipemasaran
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Analisis Pemasaran Sayuran di Dusun Kerinjing Kelurahan Agung
Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam

Vegetable Marketing Analysis in Kerinjing Village Agung Lawangan Subdistrict
Dempo Utara District Pagar Alam City

Bella Novia Sari1, Yulius2, Henny Malini3

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Raya Palembang-Prabumulih Km 32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The purpose of this study is (1) identifying and describing vegetable
marketing channels in Kerinjing Village Agung Lawangan Subdistrict Dempo
Utara District Pagar Alam City, (2) analyzing vegetable price fluctuations in
Kerinjing Village Agung Lawangan Subdistrict Dempo Utara District Pagar
Alam City, (3) calculating the elasticity of vegetable price transmission from
consumers to farmers in Kerinjing Village Agung Lawangan Subdistrict Dempo
Utara District Pagar Alam City. This research method is a survey methods. The
sampling method used for farmer is simple random sampling with a sample of 34
respondents, while the sampling method used for the marketing institutions is
snowball sampling with a sample of 10 respondents. The marketing channels are
described descriptively, the fluctuation of vegetable price are analyzed using
unweighted price index, then analysis of the elasticity of vegetable price
transmission using simple linear regression. The result indicated that there are
five marketing channels with the most chosen channel pattern is marketing
channel 3. The highest vegetable price fluctuations is chicory 54,39 percent, then
cabbage 53,62 percent and big red chili is 12,55 percent. Price transmission
elasticity of chicory is 1,419 (β>1), cabbage is 0,953 (β<1) and big red chili is
0,689 (β<1), so the vegetable marketing in Kerinjing Village can be said to be
inefficient.

Keywords : marketing channels, price fluctuations, price index, price
transmission elasticity



Universitas Sriwijaya1

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia ialah negara yang diberkati dengan kesuburan tanah dan kekayaan

alam melimpah. eDikenal sebagai negara agraris, kebanyakan penduduk Indonesia

mengandalkan pekerjaan di sektor pertanian untuk hidupnya. xSebagai negara

yang terletak di wilayah khatulistiwa menjadikan keadaan geografis di Indonesia

memiliki iklim tropis basah yang sangat cocok untuk digunakan pada sektor

pertanian khususnya subsektor hortikultura yang meliputi tanaman sayur, tanaman

buah, tanaman hias, dan tanaman obat (Dewi et al., 2017). xSektor pertanian

adalah sektor yang mempunyai peran penting terutama pada berbagai penyediaan

kebutuhan manusia terhadap bahan makanan (Simona et al., 2016). xSelain itu,

peran sektor pertanian juga dianggap penting untuk memajukan perekonomian

masyarakat Indonesia (Anwar, 2011).

Sayur merupakan salah satu sumber energi yang terkandung banyak vitamin

dan serat yang baik untuk tubuh. iDipercaya sebagai makanan sehat,

sayur-sayuran menjadi salah satu bahan pelengkap utama makanan pokok.

Simona et al. (2016) menyebutkan tanaman sayuran sebagai bahan pelengkap

makanan pokok memiliki prospek pengembangan yang cukup cerah. Prospek

pengembangan ini ditunjang oleh kandungan nilai gizi yang tinggi dan harga

relatif terjangkau sehingga menjadikan tanaman sayur sebagai salah satu pilihan

utama bahan pelengkap makanan pokok untuk memenuhi kebutuhan konsumsi.

Dewi et al. (2017) menyatakan sayur-sayuran merupakan salah satu sumber

energi yang didalamnya terkandung vitamin, mineral, serta serat yang baik untuk

tubuh. Seiring dengan peningkatan pendidikan yang semakin maju, kesadaran

masyarakat akan pemenuhan gizi bagi tubuh semakin meningkat sehingga

membuat daya beli masyarakat terhadap sayuran ikut meningkat. Jenis sayuran

yang diminta pasar sangat beragam dengan syarat tumbuh yang beragam pula,

oleh karena itu budidaya tanaman sayuran tersebar diberbagai daerah dengan

agroklimatologi berbeda.
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Dalam pelaksanaannya, selain memiliki potensi pengembangan, agribisnis

hortikultura tanaman sayur juga memiliki beberapa permasalahan. Lama

penyimpanan sayur terbilang pendek yaitu berkisar antara 2-3 hari sehingga perlu

cepat di pasarkan, namun umumnya petani belum memiliki saluran pemasaran

yang memadai. Seringkali dalam melakukan pemasaran petani dihadapkan pada

masalah fluktuasi harga sayur yang bisa terjadi untuk jangka waktu singkat seperti

perbulan, perminggu, bahkan perhari, atau terjadi untuk jangka waktu lama.

Fluktuasi harga tersebut berpengaruh pada pendapatan petani yang terbilang

rendah apabila dibandingkan dengan pengeluaran biaya petani sehingga

pemasaran sayur dianggap kurang optimal (Syahputri et al., 2019).

Irawan (2007) dalam penelitiannya menyebutkan diantara komoditi padi,

palawija dan buah, komoditi sayur ialah komoditi yang fluktuasinya terbilang

tinggi, dimana pada komoditi ini ketidakseimbangan volume pasokan dan

kebutuhan konsumen seringkali terjadi. Pada berbagai komoditi, kaitan antara

fluktuasi dan transmisi harga serta harga yang diterima petani cenderung negatif.

Jika fluktuasi harga yang terjadi semakin tinggi maka transmisi harga dari

konsumen ke petani akan semakin rendah dan petani menerima harga yang

semakin rendah pula.

Dalam pemasaran komoditi pertanian harga beli dari petani seringkali

dikendalikan oleh pedagang yang memiliki kekuatan monopsoni atau oligopsoni

dimana hal ini ditunjukkan oleh transmisi harga yang terbilang rendah. Pada

saat harga beli konsumen relatif stabil, untuk memaksimumkan keuntungannya

pedagang seringkali menekan harga beli di tingkat petani. Begitupun ketika

harga pada tingkat konsumen mengalami peningkatan, perubahan harga tersebut

tidak diteruskan sepenuhnya ke petani sehingga peningkatan harga pada tingkat

petani lebih kecil dibandingkan peningkatan harga pada tingkat konsumen.

Petani tidak bisa sepenuhnya menikmati kenaikan harga yang terjadi sehingga

pola transmisi ini dianggap tidak menguntungkan.

Salah satu provinsi prioritas untuk pengembangan kawasan hortikultura

meliputi tanaman sayur dan buah yang memiliki keadaan agroklimatologi dan

lahan yang baik ialah Provinsi Sumatera Selatan (Wijaya et al., 2012).

Berdasarkan data BPS Provinsi tahun 2018 terdapat lima komoditas utama
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tanaman hortikultura sayur, yaitu bawang merah, cabai, kentang, kubis, dan petsai

atau sawi. Budidaya tanaman hortikultura ini tersebar di berbagai Kabupaten

dan Kota dengan potensi produksi yang beragam. Produksi tanaman hortikultura

di berbagai Kabupaten dan Kota Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 1.1. Data Produksi (kuintal) dan Jenis Tanaman Sayur Berdasarkan
rKabupaten dan Kota di Sumatera Selatan Tahun 2017

Kabupaten/Kota Bawang
Merah Cabai Kentang Kubis Petsai/

Sawi
Ogan Komering Ulu 284 21.645 - - -
Ogan Komering Ilir 613 184.091 - - 1.298
Muara Enim 752 32.108 1.491 1.360 960
Lahat 260 10.459 110 8.922 11.359
Musi Rawas 4.208 42.562 - - -
Musi Banyuasin 7 18.118 - - -
Banyuasin 331 46.450 - - 79
OKU Selatan - 99.213 - 10.020 3.771
OKU Timur 947 20.752 - - 1.008
Ogan Ilir - 27.924 - - -
Empat Lawang - 1.987 - - 52
PALI - 821 - - -
Musi Rawas Utara - 14.459 - - -
Palembang - 116 - - 98
Prabumulih - 873 - - 14
Pagar Alam 6.356 41.280 1.636 25.119 19.161
Lubuk Linggau - 79 - - -
Jumlah Produksi 13.758 562.937 3.237 45.421 37.800
Sumber: Badan Pusat Statistik 2018

Kota Pagar Alam merupakan pemasok utama komoditas sayuran di

Sumatera Selatan. Beragam jenis sayur tumbuh subur di daerah ini yang mana

merupakan daerah dominan dataran tinggi dengan kondisi lahan yang subur

sehingga pengembangan agribisnis komoditi sayur memiliki potensi yang tinggi

(BPS, 2018). xDaerah ini memiliki iklim sejuk yang cocok untuk budidaya

beberapa jenis tanaman sayuran seperti kentang, kubis dan sawi. Dari kelima

komoditas utama tanaman sayur di Sumatera Selatan, produksi sayur dari Kota

Pagar Alam pada tahun 2017 tercatat mencapai angka 93.552 kuintal atau sekitar

14,1 persen dari total produksi.

Menurut Lestari (2019), budidaya sayuran di Kota Pagar Alam sudah

berlangsung cukup lama. Masalah yang seringkali dihadapi petani di Kota Pagar
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Alam ialah harga dan produksi yang tidak stabil sehingga berpengaruh terhadap

pendapatan yang diterima petani. Usahatani yang belum dilakukan secara efisien

akan menghasilkan produksi yang rendah sehingga produktivitasnya rendah.

Selain itu, pendapatan petani juga dipengaruhi oleh fluktuasi harga, dimana ketika

harga sayur rendah maka pendapatan yang diterima petani pun rendah dan

sebaliknya.

Septiawan (2018) menyebutkan, pada bulan Februari 2018 harga sejumlah

komoditi sayuran di Kota Pagar Alam mengalami penurun drastis. xTercatat

komoditi yang mengalami penurunan harga yaitu kubis, labu siam, tomat, dan

seledri. Sebaliknya, pada beberapa komoditi lainnya seperti kacang buncis dan

bawang merah justru mengalami kenaikan harga. Hal ini juga terjadi di tahun

2017 dimana menurut Handoko (2017), pada bulan Desember terjadi penurunan

harga pada komoditas kubis dan bawang daun sebagai dampak cuaca ekstrem di

Kota Pagar Alam. IPetani terpaksa melakukan panen serentak sehingga

penawaran produk sayuran di Kota Pagar Alam melonjak dan mengakibatkan

harga menjadi anjlok.

Permasalahan yang juga dihadapi petani di Kota Pagar Alam ialah dalam

posisi tawar-menawar dimana petani hanya sebagai penerima harga dan tidak bisa

melakukan penentuan harga. xKepentingan petani seringkali dikalahkan oleh

lembaga pemasaran lain yang lebih dulu mengetahui harga sehingga tawar-

menawar menjadi tidak seimbang (Prihatin, 2012). Hal ini menggambarkan

adanya kondisi pasar monopsoni atau oligopsoni di Kota Pagar Alam, dimana

pada kondisi pasar tersebut transmisi harga yang diteruskan ke petani lebih rendah

dari harga yang diterima konsumen.

Pertanian sayur di Kota Pagar Alam tersebar ke berbagai daerah kecamatan.

Menurut Arneta (2019), daerah unggul produksi sayur terletak di Kecamatan

Dempo Utara. Letaknya yang berada di Kaki Gunung Dempo menjadikannya

cocok ditanami beragam tanaman sayur. ISentra produksi tanaman sayur di

Kecamatan Dempo Utara terletak di Kelurahan Agung Lawangan yaitu tepatnya

di Desa Kerinjing. Sebagian besar lahan pertanian di desa ini ditanami tanaman

sayuran seperti kentang, kubis, sawi, wortel, lobak, seledri, cabai dan lain-lain,

karena sesuai dengan iklim dan tanahnya yang subur.
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1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang tersebut

ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran yang ada di Dusun Kerinjing Kelurahan

Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam?

2. Bagaimana fluktuasi harga sayuran yang terjadi di Dusun Kerinjing Kelurahan

Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam?

3. Apakah efisien pemasaran sayuran di Dusun Kerinjing Kelurahan Agung

Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran yang ada di

Dusun Kerinjing Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota

Pagar Alam.

2. Menganalisis fluktuasi harga sayuran di Dusun Kerinjing Kelurahan Agung

Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam.

3. Menganalisis efisiensi pemasaran sayuran di Dusun Kerinjing Kelurahan

Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan ilmu dan wawasan bagi

peneliti dan pembaca, serta sebagai bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.

2. Memberikan informasi serta gambaran mengenai analisis pemasaran sayuran di

Kota Pagar Alam.

3. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan

petani sayur di Indonesia khususnya Kota Pagar Alam dan menjadi bahan

kajian bagi pemerintah untuk membuat kebijakan terkait komoditas sayur di

Indonesia. x
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